
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Gorontalo 

dapat disimpulkan bahwa dari 100 sampel feses kambing yang di ambil dari 19  

kecamatan yang berada di Kabupaten Gorontalo terdapat 37 sampel yang 

terinfeksi telur cacing trematoda. Telur dengan tingkat prevalensi trematodiasis 

sebesar 37% dengan jenis telur cacing trematoda yang ditemukan adalah 

Eurytrema sp, Paramphistomum sp, Schistosomiasis, dan Fasoilosis. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk peternak kambing di 

Kabupaten Gorontalo agar dapat memperbaiki sistem pemeliharaan ternak 

kambing untuk mencegah resiko terjadinya agen penyakit parasit cacing 

trematoda. 
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